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Abstrak

Jumlah pengguna social media Indonesia semakin hari semakin meningkat dan menjadi peringkat
atas jumlah penggunak social media di dunia. Jumlah pengguna facebook saat ini berada di
peringkat ketiga teratas didunia dengan jumlah pengguna 202,2 juta penguna. Fenomena jumlah
pengguna facebook yang begitu berbanding terbalik dengan kenyataan pnilaian tingkat literasi
pengguna facebook yang di nilai kurang. Hal ini menyebaban kegiatan kampanye litrasi dirasa perlu
dan digalakkan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, dengan analisis deskriptif. Dengan
sumberdata pengguuna facebook. Ditemukan Berbagai upaya telah dilakukan untukengkampanyean
kegiatan literasi; 1. membuat akun dengan nama literasi (82) 2. Membuat group facebook
bernamakan litetasi dan membahas tentang literasi 2600) 3. Membuat fanspage tentang literasi
(102) 4. membuat berbagai macam dan jenis unggahan tentang literasi. Jumlah unggan tetang
literasi semakin bertambah anyak dengan mengguakkan hastag khusu diantarany: 1) tema literasi
61.000 unggahan 2) 45.000 unggahan literasi digital, dan 3. 171.000 unggahan Literasi 15 detik.
Berdasarkan uji efektivitas dengan 4 indikator yaitu exposure, engagement, influence dan action
didapatkan hasil bahwa efektif.
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Abstract

The number of Indonesian social media users is increasing day by day and is ranked as the top number
of social media users in the world. The number of Facebook users is currently ranked in the top three in
the world with 202.2 million users. The phenomenon of the number of Facebook users is inversely
proportional to the fact that the literacy level of Facebook users is assessed as low. This causes literacy
campaign activities to be felt necessary and encouraged. This research uses a qualitative approach,
with descriptive analysis. With Facebook user data sources. Found Various efforts have been made to
campaign literacy activities; 1. create an account with the name literacy (82) 2. create a Facebook
group called literacy and discuss literacy 2600) 3. create a fanspage about literacy (102) 4. create
various kinds and types of uploads about literacy. The number of posts about literacy is increasing by
using special hashtags, including: 1) literacy themes 61,000 uploads 2) 45,000 digital literacy uploads,
and 3. 171,000 15-second Literacy uploads. Based on the effectiveness test with 4 indicators, namely
exposure, engagement, influence and action, the results show that it is effective.
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LATAR BELAKANG

Penggunaan sosial media di Indonesia semakin lama semakin meningkat, jumlahnya tercatat
fantastic, mencapai salah satu Negara dengan jumlah pengguna tertinggi di Dunia. Fenomena bahwa
pengguna Facebook di Indonesia ini merupakan pengguna terbesar ketiga di dunia berdasarkan data
dari kominfo bahwa besarnya pengguna Facebook di Indonesia mencapai 202,2 juta pengguna 3 besar
Dunia. Melalui dataindonesia.id (Rizati, 2022) menyatakan bahawa pengguna facebook Indonesia
relative terus meningkat sejak 2018 hingga 2022.

Fenomena begitu besarnya jumlah pengguna facebook di indonesa ini merupakan dapat
memberikan manfaat yang positif, hal membuat kita berpikir bahwa sumber daya manusia kita yang
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menjadi pengguna Facebook itu merupakan aset buat kita untuk mempromosikan sesuatu atau
mengkampanyekan sesuatu,. Seperti halyang telah dilaksanakan Majdi dan Rizkiwati dalam
penelitiannya tentang pengkatan omset penjulan kue malalui Facebook dapat penelitin tersebut
didapatkan hasil bahwa efektif secara signifikan memanfaatan E-commerce (Facebook) sebagai media
pemasaran dan upaya peningkatan omset penjualan (Majdi & Rizkiwati, 2021).

Pengguna facebook di Indonesia sangat beragam, dari segi usia, keberagaman tampak jelas
dengan peraturan batas usia pengguna facebook dimulai dari usia 13 tahun, jadi penguna facebook
dari anak anak usia sekolah hingga orang dewasa, dari beragam status sosial, latar beragam belakang
pendidikan dan juga budaya. Hal ini juga mengindikasikan tingkat literasi pengguna facebookpun
beragam.

Tingkatan literasi pengguna facebook indoneesia pernah mendapatkan citra buruk, ada stigma
negatif yang menyatakan bahwa pengguna facebook diindonesia mudah terpancing dengan berita
hoaks.ketika membaca atau menonton unggahn kebanyakan langsung percaya tanpa mencari tau
kebenarannya,bahkan turut menyebarkan dengan menerukan lin berita atau unggan tersebut ke
keluarrga dan teman-teman.

Penelitian tentang tingkat literasi di indonesia sudah banyak dilakukan salah satunya yang
dilaksanakan oleh Rahayu tentang literasi informasi mahasiswa Prodi Manajemen Universitas
Pamulang. Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukan bahwa potensi literasi informasi
mahasiswa prodi Manajemen sebesar Prodi manajemen78,4% (Rahayu, 2020). sedangkan
(Nasution, 2021) mendapatkan Hasil bahwa literasi lgori sdaingkungan mahasiswa FKIP Universitas
Mulawarman ada pada katagori “Sedang”. Dari sisi masyarakat umum melalui penelitian tentang
tingkatan literasi digital pelaku UMKM diindonesia didapatkan tigkat literrasi UMKM dalam kategri
sedang. (Wibowwo,2021).

Untuk mengingkatkan tingkatan literasi di indoneesia berbagai macam upaya telah dilakukan
salah satunya dengan cara mempromosikan dan mempublikan melalui facebook hal ini dilakukan
untuk memberikan edkasi dan kesadaran literasi kepada masyarakat. Untuk mengetahu apakah
kegiatan mempromsikan dan mensosialisaikan literasi melalui media facebook efektif maka penulis
melakukan penelitian dengan judul Efektivitas Kampanye Literasi melalui Social Media (Facebook).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan analisis
deskriptif. Sehingga diharapkan dapat diperoleh gambaran dan fakta terkait dengan keefektifan
kampanye literasi melalui social media.

Sumber data dalam penelitian ini yaitu peengguna fcebook. Dengan mengalisa akun facebook,
fanspage, dan group lteeasi sertaunggahan engguunakkan hastag lterasi.

Adapun teori yang digunakan merupakan teori efektivitas dengan melihat empat indikator
keefektifan dari kampanye virtual yakni exposure, engagement, influence, dan action

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil survey melalui social media facebook didapatkan bebagai macam upaya untuk
mempromosikan dan mensoialisasiikan kegiatan yang beitan dengan literasi, berbagai mmacam
kegiatan dipublikasikan melalui social media facebook, dimulai dari perencanaan kegiatan, pembahasa
kegiatan, pelaksanaan kegiatan sampai hasil kegiatan juga di pubikasikan melalui akun facebook.

Dari penelusuran ditemukan tiga kelompok yang pertama akun berrnamakan literasi sejumlah 82
akun, dan perpustakan sejumlah 78 akun, yang kedua fanpage fanspage bernaman literasi berjumlah
102. Dan group literasi sejumlah 2600 dengan rata rata 1000 followers / likes. Dari teuan tesebut
dapat disimpulkan pengguna facebook lebih memilih bergabung ke fanspage atau group literasi di
bandingkan membuat akun literasi.

Hasil temuan tersebut dideskripsikan melalui bagan berikut:
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Gambar 1. Jumlah grup literasi

Kemudian penelusuran dilakukan dengan mensurfey unggaan penggunan facebook. Penelusuran
ini dilakukan dengann menggunakan fsilitas hastag. Dari penelusuran ini temukan sbagai berikut:

1. Ditemukan 614.000 unggahan tentang literasi
2. Ditemukan 66.000 unggahan literasi keuanga
3. Ditemukan 45.000 unggahan literasi digital
4. Ditemukann 171.000 unggahan literasi 15detik
5. Diteemuka lebih dari 1000 unggahan literas sekolah
6. Ditemukan Kurang dari 100 unggahan literasi masyarakat
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Gambar 2. Jumlah hastag
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Dari bahan diatas terlihat dengan jelas unggahan dengan hastag literasi 15 detik menduduki
tingkat tertinggi dengan jumlah 171.000 unggahan. Sedangkan unggahan yang terendah diduduki oleh
unggahan dengan hastag literasi masyarakat sejumlah kurang dari 100. Berdasarkan wawancara
dengan akun facebook perpustakaan dan arsip muara enim didapatkan hasil bahwa kegiatan
sosialisasi dengan penyebaran kegiatan literasi masyarkat melalui social media memang sedang
digalakkan. Salah satu yng paling simple adalah dengan membuat video literasi 15 detik hal ini di
seesuaikan dengan tipe pengguna social dia sekarang yang cenderung lebih tertarik pada unggahan
singkat seperti story dibandingkan harus menyaksikan video berdurasi panjang atau tulisan berita
yang panjang.

Dari temuan-temuan dan juga survey melalui facebook tersebut dilakukan analisis menggunakan
empat indikator keefektifam, maka ditemukan hasil pembahsan sebagai berikut:

1. Exposimpulkan bahawwasure. Indikator ini dilihat dari banyaknya peserta atau masyarakat
mendapatan informasi dari unggahan, tentang literasi baik dari foto, vido atupun tuulisn yang di
ungga.

2. Engagement. Indikator ini berkaitan dengan berapa banyak tindakan yang diambil pada pesan-
pesan, foto atau video yang diunggah (dikampanyekan).dari banyaknya like, share, comment.

3. Influence. Pada indikator ini digunakan untuk melihat sejauh mana konten kampanye (unggahan)
dapat memengaruhi persepsi dan sikap dari audiens atau masyarakat (pengguna Facebook).
Terlihat dari makin bnyak bermunculan nama akun literasi, fanspage, goup dan unggahan.

4. Action. Indikator terakhir ini melihat lebih jauh pada tataran perilaku masyarakat. Dimana saat
muncul unggahan egiatan literasi masrakat berarti masyarkat telah melakukan aksi-aksi nyata
penerapan dari kampanye yang telah dilakukan.

Dari pembahasan keempat indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa cukup efektive
mengKampanyekan Literasi melalui Social Media (Facebook).
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